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Nurul Hasnawati. 135040201111093. Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Serai 
Wangi (ESW) terhadap Populasi dan Intensitas Serangan Kumbang 
Aulacophora similis Olivier (Coleoptera: Chrysomelidae) pada Tanaman 
Mentimun. Dibawah Bimbingan Dr. Ir. Bambang Tri Rahardjo, SU. dan Tita 
Widjayanti, SP., M.Si. 
 
Mentimun merupakan salah satu tanaman sayuran yang termasuk ke 
dalam famili Cucurbitaceae dan pada umumnya ditanam oleh petani di 
Indonesia. Salah satu permasalahan utama dalam penanaman tanaman 
mentimun, yaitu adanya serangan kumbang Aulacophora similis (Coleoptera: 
Chrysomelidae). Kumbang A. similis menyerang daun mentimun dengan 
membuat lubang semisirkuler serta larva yang menyerang akar tanaman. 
Pengendalian terhadap kumbang A. similis dilakukan dengan beberapa teknik 
pengendalian. Salah satu teknik pengendalian kumbang A. similis yang belum 
banyak digunakan  hingga saat ini adalah pengendalian hayati menggunakan 
pestisida nabati. Ekstrak serai wangi (ESW) merupakan salah satu pestisida 
nabati yang banyak dimanfaatkan untuk mengendalikan beberapa kumbang 
Coleopteran, tetapi belum ada yang mengkaji mengenai pengaruhnya terhadap 
kumbang A. similis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
konsentrasi ESW yang efektif dalam mengurangi populasi dan intensitas 
serangan kumbang A. similis.  
 Penelitian dilaksanakan di Kebun Pertanian, Kampung Rancabogo, Desa 
Sukaratu Kecamatan Sukaratu Kabupaten Tasikmalaya. Penelitian ini dimulai 
pada bulan Oktober 2017 hingga Januari 2018. Penelitian menggunakan 
Rancangan Acak (RAK) dengan 5 perlakuan dan 6 ulangan. Perlakuannya 
meliputi aplikasi ESW pada konsentrasi 0,5 ml.l-1, 1 ml.l-1, 1,5 ml.l-1, 2 ml.l-1 dan 
tanpa perlakuan (kontrol). Penelitian ini dilaksanakan menggunakan sangkar 
pengujian (120 cm x 60 cm x 200 cm) pada lahan seluas 80 m2. Sangkar 
pengujian terbuat dari kain kassa. Masing-masing sangkar pengujian terdiri dari 3 
sampel tanaman mentimun yang ditanam pada media polybag. ESW yang 
digunakan merupakan hasil distilasi dari Balai Penelitian Tanaman Rempah dan 
Obat-obatan (Balittro) Bogor. ESW ditambahkan tween 80 0,05% sebagai 
pengemulsi dan diencerkan dengan air hingga mencapai 100 mL di dalam gelas 
ukur. ESW yang telah diencerkan dimasukkan ke dalam botol semprot untuk 
digunakan sebagai pengujian. Penyemprotan ESW dilakukan pada saat tanaman 
mentimun berumur 15 hari setelah tanam (HST). Variabel pengamatan terdiri dari 
populasi dan intensitas serangan kumbang A. similis yang diamati tiga hari 
setelah aplikasi (3 HSA).  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi ESW yang paling efektif 
dalam mengurangi populasi kumbang A. similis, yaitu pada konsentrasi 2 ml/l 
dengan populasi 0,88 kumbang/tanaman. Semakin tinggi konsentrasi ESW yang 
diaplikasikan, semakin tinggi kandungan bahan aktif yang terdapat dalam ESW. 
Sedangkan, konsentrasi ESW yang paling efektif dalam mengurangi intensitas 
serangan kumbang A. similis, yaitu pada konsentrasi 1,5 ml/l dan 2 ml/l dengan 
intensitas serangan kumbang A. similis sebesar 18,67% dan 12,34%. Terdapat 
hubungan linear antara populasi dan intensitas serangan kumbang A. similis 
setelah diaplikasikan dengan ESW. Semakin tinggi populasi kumbang A. similis, 
semakin tinggi tingkat intensitas serangan kumbang A. similis. ESW dapat 
digunakan sebagai pestisida nabati yang potensial dikembangkan secara 
komersial dan ramah lingkungan dalam mengurangi populasi dan intensitas 






















Nurul Hasnawati. 135040201111093. Effect of Lemongrass Extract 
Concentration on Population and Attack Intensity of Aulacophora similis 
Olivier Beetles (Coleoptera: Chrysomelidae) on Cucumber Plants. 
Supervised by Dr. Ir. Bambang Tri Rahardjo, SU. and Tita Widjayanti, SP., 
M.Si. 
 
Cucumber is kind of vegetable belongs to Cucurbitaceae family and is 
commonly cultivated by farmers in Indonesia. The main problem in cucumber 
culitivation is attack intensity of Aulacophora similis beetle (Coleoptera: 
Chrysomelidae). A. similis attack cucumber leaves by making semicircular holes 
and the larvae attack plant root. There have been many techniques carried out to 
control the A. similis beetle. One of technique that has not been widely used is 
biological control using biopesticides. Lemongrass extract is one of biological 
pesticides widely used to control several Coleopteran beetles, but no one has 
studied it’s effect. This research aims to determine the effectiveness of 
lemongrass extract concentration in reducing beetles population and reducing 
attack intensity of A. similis. 
The research was conducted in Agriculture Garden, Rancabogo Village, 
Sukaratu District, Tasikmalaya Regency. This research was began on October 
2017 to January 2018. The data analysis used in this research was Randomized 
Block Design (RBD) with 5 treatments and 6 replications. The treatment used 
were the application of lemongrass extract at concentration 0.5 ml/l, 1 ml/l, 1,5 
ml/l, 2 ml/l and without treatment (control). This research was carried out using  
testing cages made of guaze (120 cm x 60 cm x 200 cm) on area 80 m2 in width. 
Each test cage consisted of 3 cucumber plants grown in polybag media. The 
lemongrass extract was obtained from distillation process conducted in Spice and 
Medicinal Crops Research Institute Bogor. The lemongrass extract was 
emulsified with 0.05% tween 80 and diluted with water till reach 100 mL in 
measuring cup. The diluted lemongrass extract was then put into a spray bottle. 
Lemongrass extract spraying was carried out if the cucumber plant reached 15 
days old after planting. Observation variables consisted of population and attack 
intensity of A. similis, observed three days after application. 
The results showed that the most effective lemongrass extract 
concentration in reducing the population of A. similis beetle was 2 ml/l with 0.88 
beetles/plants in population. The higher lemongrass extract concentration 
applied, the more active ingredient contained in lemongrass dilution. The most 
effective lemongrass extract consentration in reducing attack intensity of A.similis 
were 1.5 ml/l and 2 ml/l, 18.67% and 12.34% intensity. There was a linear 
relationship between population and attack intensity of A. similis after lemongrass 
extract application. High population high attack intensity of A. similis. Lemongrass 
extract is available to be used as  biopesticide and potential to be commercially 
developed. It’s also environmentally friendly in reducing the population and attack 
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1.1 Latar Belakang 
Mentimun merupakan salah satu tanaman sayuran yang termasuk ke 
dalam famili Cucurbitaceae dan umumnya ditanam oleh petani di Indonesia. 
Budidaya tanaman mentimun tersebar luas di dunia, di negara tropis maupun 
subtropis. Tanaman mentimun dapat ditanam di dataran rendah maupun di 
dataran tinggi, karena daya adaptasi tanaman pada berbagai iklim cukup tinggi. 
Daerah pusat penanaman mentimun berada di Jawa Barat, Jawa Timur, Jawa 
Tengah, Aceh dan Bengkulu (Chanthy, 2010; Sebastian et al., 2010).  
Tanaman mentimun memiliki banyak manfaat diantaranya dapat 
dikonsumsi sebagai buah segar, bahan baku industri, sebagai antiinflamasi 
maupun digunakan sebagai terapeutik (Murad, 2016). Permasalahan utama 
dalam penanaman mentimun, yaitu adanya serangan hama yang merusak 
tanaman mentimun. Salah satu hama penting yang menimbulkan kerusakan 
yang besar pada tanaman mentimun, yaitu hama kumbang pemakan daun 
Aulacophora similis Olivier (Coleoptera: Chrysomelidae). Imago A. similis 
menyebabkan kerusakan pada tanaman inang dengan cara memakan daun dan 
bunga dengan membuat lubang setengah lingkaran (semisirkuler) serta larva 
yang menyerang akar tanaman (Tarno, 2003).  
Pengendalian kumbang A. similis dilakukan dengan beberapa metode 
pengendalian diantaranya adalah secara kultur teknis dengan menggunakan 
mulsa plastik hitam, secara kimia dengan menggunakan insektisida karbofuran, 
klorpirifos dan diazinon dan secara biologis dengan menggunakan agens hayati 
Beauveria bassiana (Schreiner dan Napus, 1994; Wahyuni, 1996). Salah satu 
pengendalian biologi yang belum banyak dikembangkan hingga saat ini pada 
kumbang A. similis, yaitu menggunakan pestisida nabati.  
Pestisida nabati merupakan pestisida yang bahan dasarnya berasal dari 
tumbuh-tumbuhan dan berfungsi untuk mematikan serangga hama pada 
tanaman. Salah satu pestisida yang sering digunakan dalam mengendalikan 
hama tanaman adalah serai wangi. Serai wangi yang digunakan sebagai 
pestisida nabati biasanya berupa minyak. Pengolahan minyak serai wangi 




















metode destilasi uap. Minyak serai wangi memiliki kandungan 0,5-1,2% (Ginting, 
2004). 
Pemanfaatan minyak serai wangi telah digunakan untuk mengendalikan 
hama seperti Rhyzoperta dominica (Coleoptera: Bostrichidae), Sytophillus 
zeamais (Coleoptera: Curculionidae), Callosobruchus maculatus (Coleoptera: 
Chrysomelidae) dan Lasioderma serricorne (Coleoptera: Anobiidae) (Gusmao, 
2013; Doumbia et al., 204; Indrawati, 2016).  
Ekstrak serai wangi banyak dimanfaatkan untuk mengendalikan beberapa 
kumbang coleopteran, tetapi belum ada yang mengkaji mengenai pengaruhnya 
terhadap kumbang A. similis. Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh ekstrak serai 
wangi terhadap kumbang A. similis terutama mengenai pengaruh konsentrasi 
ESW terhadap populasi dan intensitas serangan kumbang A. similis.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
 Apakah konsentrasi ESW berpengaruh terhadap populasi dan intensitas 
serangan kumbang A. similis ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi ESW 
yang efektif dalam mengurangi populasi dan intensitas serangan kumbang A. 
similis. 
 
1.4 Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dari penelitian ini adalah konsentrasi ESW yang tertinggi 
merupakan konsentrasi yang paling efektif dalam mengurangi populasi dan 
intensitas serangan kumbang A. similis. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
 Memberikan informasi tentang pengaruh pemberian pestisida nabati ESW 
dalam mengendalikan kumbang A. similis dengan konsentrasi ESW yang 
berbeda-beda, sehingga dapat dijadikan informasi untuk masyarakat luas, 




















II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1  Aulacophora similis Olivier 
2.1.1 Klasifikasi Kumbang A. similis 
 Kumbang A. similis dikenal dengan nama Yellow Cucumber Beetle 
merupakan hama penting pada tanaman mentimun. Kumbang ini tergolong 
dalam Kingdom: Animalia, Filum: Arthropoda, Kelas: Insecta, Ordo: Coleoptera, 
Famili: Chrysomelidae, Genus: Aulacophora, Spesies: Aulacophora similis Olivier 
(Gambar 1) (Moore, 2006).  
 
Gambar 1. Kumbang A. similis (Tampak Atas) (Henderson dan Crosby, 2012) 
2.1.2 Kisaran Inang Kumbang A. similis 
 Serangga A. similis merupakan hama yang bersifat polifag dan 
menyerang lebih dari 81 spesies tanaman termasuk labu, labu siam, mentimun, 
labu air, pare, beligo, semangka dan berbagai macam tanaman buah. Serangga 
A. similis juga menyukai tanaman dari famili lain seperti lobak, wortel, tomat, 
kentang, kacang tunggak, kapri, kacang arab, mustard, kol bunga, jagung, 
gandum, ubi jalar, alfalfa dan semanggi mesir (Narayanan, 1960; Butani, 1984).  
2.1.3 Biologi Kumbang A. similis 
 Telur. Telur A. similis berbentuk oval dan kecil. Telur berwarna kuning 
cerah, diletakkan satu persatu atau berkelompok di dalam tanah di sekitar 
pangkal tanaman inang. Pada saat akan  menjadi larva, telur berubah warna 
menjadi cokelat kekuningan. Kemampuan imago betina dalam menghasilkan 
telur dalam periode oviposisi pertama sebesar 20-24 butir telur dengan rerata 
telur yang dihasilkan sebesar 22 butir (Tarno, 2003).  
Larva. Larva A. similis memiliki bentuk subsilindris (eruciform) yang 
memiliki tiga pasang tungkai, satu anal proleg dan menngalami 3 kali periode 
instar larva. Larva berada di dalam tanah dan memakan akar tanaman mentimun 




















 Pupa. Prepupa dan pupa A. similis memiliki bentuk tipe exarate. Lokasi 
prepupa dan pupa A. similis berada di dalam gumpalan tanah yang dibuat pada 
saat akhir instar larva III. Prepupa dan pupa A. similis memiliki warna putih 
kekuningan (Tarno, 2003).   
 Imago. Imago kumbang A. similis yang baru terbentuk dari pupa memiliki 
warna kuning keputihan dengan tubuh yang masih lunak dan akan berubah 
menjadi imago yang aktif terbang setelah berumur satu hari. Pada saat tersebut, 
elitra dan tubuhnya mulai mengeras dan imago mulai aktif mencari makan daun-
daunan yang masih muda. Imago kumbang pemakan daun A. similis dibedakan 
berdasarkan jantan dan betina. Imago jantan berukuran lebih kecil daripada 
imago betina dengan warna elitra jingga cerah. Sedangkan, imago betina 
memiliki elitra berwarna kuning kecokelatan (Tarno, 2003).  
Imago A. similis jantan memiliki panjang 6,5-8,00 mm dan lebar 3,3-4 
mm. Pronotum pada imago jantan A. similis berbentuk melintang (Gambar 2) dan 
memiliki rambut pada elitra di belakang humerus. Sedangkan, imago betina 
memiliki panjang 6,8-8,2 mm dan lebar 3,4-4,1 mm. Imago betina A. similis juga 
memiliki warna elitra yang sama dengan imago jantan. Pronotum pada imago 
betina juga berbentuk melintang tetapi tidak memiliki sekelompok rambut pada 
elitra (Lee, 2015). 
 
Gambar 2. Pronotum pada imago A. similis (Mohamed, 2009) 
Imago A. similis memiliki tipe antena filiform dan slender, yaitu tipe antena 
yang berbentuk seperti benang, memiliki ukuran yang hampir sama dan biasanya 
berbentuk silindris. Antena A. similis jantan memiliki segmen pertama yang 
membesar (Gambar 3). Antena pada A. similis betina berbeda dengan jantan, 
antena A. similis betina pada segmen 1 tidak membesar. Antena imago A. similis 
jantan maupun A. similis betina memiliki warna cokelat gelap, kecuali pada tiga 





















Gambar 3. Antena kumbang A. similis jantan yang membesar (Mohamedsaid dan 
Barroga, 2010) 
 Imago kumbang A. similis jantan memiliki antena yang tidak sama 
panjang pada kedua sisi (Gambar 4a). Sedangkan, imago betina A. similis kedua 
antenanya memiliki ukuran yang sama panjang (Gambar 4b). Selain pada 
antena, hal yang membedakan lainnya dari  A. similis adalah apex. Apex pada A. 
similis betina lebih panjang dan runcing sedangkan Apex pada A. similis jantan 
berbentuk recurve yaitu terbalik (Lee, 2015).  
                                        
Gambar 4. Perbedaan antena dan apex imago kumbang A. similis, (a) Jantan, (b) 
Betina, (Tampak Atas) (Lee, 2015) 
 Siklus Hidup. Kumbang A. similis memiliki periode hidup mulai dari telur 
hingga imago muda, yaitu 44-52 hari. Stadium telur berkisar antara 10-13 hari, 
dengan rerata mencapai 11 hari, stadium larva berkisar antara 18-21 hari dengan 
rerata mencapai 20 hari, stadium pupa berkisar antara 16-18 hari dengan rerata 
mencapai 17 hari, stadium imago A. similis memiliki periode hidup yang lama. 
Stadium imago A. similis bisa mencapai lebih dari 1,5 bulan (Tarno, 2003).  
Terdapat jenis spesies lain yang menyerang tanaman mentimun, yaitu 
kumbang A. nigripennis. Morfologi kumbang A. similis dengan A. nigripennis 
memiliki kemiripan dalam bentuknya. Keduanya dapat dibedakan berdasarkan 
elitra, antena dan pronotum. Elitra pada A. similis berwarna kuning kecokelatan 





















(Gambar 5b). Antena pada A. similis memiliki warna cokelat gelap kecuali 3 
segmen terakhir berwarna cokelat kehitaman, sedangkan antena pada A. 
nigripennis berwarna cokelat gelap dengan 3 segmen terakhir pucat. Keduanya 
memiliki tipe antena yang sama, yaitu filiform. Antena A. similis memanjang atau 
membesar sebagian, sedangkan pada A. nigripennis memiliki ukuran yang sama 
(Lee, 2015). 
 
Gambar 5. Perbedaan Imago kumbang A. similis (a), kumbang A. nigripennis (b) 
(Lee, 2015) 
2.1.4 Gejala Serangan Kumbang A. similis 
Aulacophora similis Olivier menyerang tanaman mentimun pada stadium 
larva dan imago. Stadium larva dan imago merupakan stadium infektif. Stadium 
infektif tersebut merupakan stadium yang merusak pada pertanaman mentimun. 
(Tarno, 2003). 
Gejala khas yang ditunjukkan oleh kumbang A. similis adalah adanya 
lubang gerekan pada daun yang membentuk semisirkuler serta larva yang 
menyerang akar tanaman (Gambar 6a). Aktivitas makannya pada daun 
dilakukakan dengan cara memutar tubuhnya menggunakan poros ujung 
abdomen, sehingga menghasilkan luka melingkar dan pada akhirnya lingkaran 
tersebut akan luruh dan membentuk luka melingkar yang besar (Tarno, 2003) 
Kerusakan pada fase perkecambahan dapat mengakibatkan daun muda 
terlambat muncul, bahkan pada tingkat kerusakan yang parah dapat 
mengakibatkan kematian kecambah. Selain merusak pada perkecambahan, 
kumbang A. similis juga merusak pada bunga tanaman mentimun (Gambar 6b).       
Kerusakan pada bunga berpengaruh terhadap produksi benih. Hal ini karena 
kualitas dan kuantitas pollen menjadi rendah sehingga dapat mengurangi 
efektivitas polinasi dan mengakibatkan rendahnya biji yang terbentuk. (Dhillon 






















Gambar 6. Gejala kumbang A. similis membentuk semisirkuler pada daun 
mentimun (a), gejala A. similis pada bunga mentimun (b) (Ritthawon, 2011) 
2.1.5 Pengendalian Kumbang A. similis 
 Pengendalian kumbang A. similis terbagi menjadi beberapa 
pengendalian, yaitu secara mekanis, kultur teknis, varietas tahan, pengendalian 
hayati dan pengendalian kimia. Pengendalian mekanis dapat dilakukan dengan 
cara menangkap kumbang A. similis pada tanaman mentimun pada waktu pagi 
hari dan sore hari. Sedangkan, Pengendalian kultur teknis dapat dilakukan 
dengan cara pergiliran (rotasi) tanam (Schreiner dan Napus 1994; Tsatsia et al., 
2011).  
Pengendalian secara fisik yang telah dilakukan pada kumbang A. similis, 
yaitu dengan penggunaan mulsa plastik hitam. Mulsa plastik hitam mampu 
meningkatkan suhu tanah, sehingga mampu mengubah kondisi lingkungan yang 
tidak dsukai oleh kumbang A. similis. Pengendalian kimia dapat dilakukan 
dengan menggunakan insektisida Carbofuran, Klorpirifos dan insektisida 
Diazinon (Schreiner dan Napus, 1994). 
Insektisida Carbofuran termasuk salah satu insekisida tanah yang sangat 
beracun terhadap beberapa jenis kumbang termasuk kumbang A. similis 
(Scheiner dan Napus, 1994). Pengendalian hayati yang telah dilakukan dalam 
mengendalikan kumbang A. similis, yaitu menggunakan agens hayati Beauveria 
bassiana. Cendawan B. bassiana mampu menginfeksi kumbang A. similis 
sehingga menimbulkan kematian. Kematian kumbang A. similis didapatkan pada 























2.2 Pestisida Nabati 
 Pestisida nabati merupakan pestisida yang bahan dasarnya berasal dari 
tumbuhan. Menurut US EPA (2002), pestisida nabati dimasukkan ke dalam 
kelompok pestisida biokimia karena mengandung biotoksin. Pestisida biokimia 
adalah bahan yang terjadi secara alami dapat mengendalikan hama dengan 
mekanisme non toksik (Asmaliyah et al., 2010). 
 Terdapat 1800 jenis tanaman yang mengandung pestisida nabati yang 
dapat digunakan untuk mengendalikan beberapa hama. Jenis tanaman yang 
dilaporkan paling banyak mengandung bahan insektisida nabati tergolong dalam 
famili Asteraceae, Fabaceae dan Euphorbiceae (Asmaliyah et al., 2010). 
 Jenis-jenis tumbuhan yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai 
pestisida nabati merupakan hasil penggalian/pencarian dari beberapa desa pada 
enam provinsi di kepulauan Sumatera, yaitu Jambi, Riau, Bengkulu, Sumatera 
Barat, Bangka Belitung dan Sumatera Utara. Pendekatan pencarian ini 
berdasarkan penggunaannya dalam pengendalian hama tanaman. Jenis-jenis 
tumbuhan tersebut antara lain: Akar hijau, akar tuba, akasia, bawang putih, 
belimbing wuluh, berebat, brotowali, duku, durian, jarak pagar dan lainnya 
(Asmaliyah et al., 2010). 
 Beberapa keuntungan atau kelebihan penggunaan pestisida nabati 
secara khusus dibandingkan dengan pestisida konvensional, yaitu (1) 
Mempunyai sifat kerja (mode of action) yang unik, yaitu tidak meracuni (non 
toksik); (2) Mudah terurai di alam sehingga tidak mencemari lingkungan serta 
relatif aman bagi manusia dan hewan peliharaan karena residunya mudah 
hilang; (3) Penggunaannya dalam jumlah (dosis) yang kecil atau rendah; (4) 
Mudah diperoleh di alam, contohnya di Indonesia sangat banyak jenis tumbuhan 
penghasil pestisida nabati; (5) Cara pembuatannya relatif mudah dan secara 
sosial-ekonomi penggunaannya menguntungkan bagi petani kecil di negara-
negara berkembang (Asmaliyah et al, 2010). 
Teknik pembuatan pestisida nabati dapat dilakukan secara sederhana 
dan secara laboratorium. Pembuatan pestisida nabati secara sederhana 
berorientasi kepada penerapan usaha tani berinput rendah. Sedangkan 
penggunaan laboratorium biasanya dilakukan oleh tenaga ahli yang sudah 
terlatih dan hasil kemasannya memungkinkan untuk disimpan relatif lama 




















 Pembuatan pestisida nabati dapat dilakukan dengan berbagai cara, yaitu 
penggerusan, penumbukan dan pembakaran untuk menghasilkan produk berupa 
tepung, abu, pasta atau minyak. Untuk produk ekstrak dapat dilakukan dengan 
cara perendaman. Tepung tumbuhan dilarutkan dengan air, kemudian 
dipanaskan. Setelah selesai, ditambahkan deterjen sebagai saponin, yaitu untuk 
melekatkan pestisida nabati pada tanaman dan ditambahkan pengemulsi atau 
surfaktan untuk membantu melarutkan bahan dengan air jika berupa minyak 
(Asmaliyah et al., 2010).  
2.2.1 Kerja Pestisida Nabati dalam Mengendalikan Hama 
Secara umum, mekanisme kerja pestisida nabati dalam melindungi 
tanaman dari organisme pengganggu tanaman (OPT), yaitu secara langsung 
menghambat proses reproduksi serangga hama khususnya serangga betina, 
mengurangi nafsu makan, menyebabkan serangga menolak makanan, merusak 
perkembangan telur, larva dan pupa sehingga perkembangbiakan serangga 
hama terganggu, serta menghambat pergantian kulit (Asmaliyah et al., 2010). 
Tahakashi (1981) menggolongkan cara kerja pestisida nabati, yaitu 
sebagai kelompok repelent, kelompok anteefeedant, kelompok attractant serta 
kelompok preferensi serangga dalam mengakses sumber makanan. Kelompok 
repelent yaitu aplikasi pestisida nabati mampu menolak kehadiran serangga 
misalnya karena bau. Kelompok anteefeedant yaitu aplikasi pestisida nabati 
mampu mencegah serangga memakan tanaman yang telah disemprot. 
Kelompok attractant yaitu aplikasi pestisida nabati mampu memikat kehadiran 
serangga sehingga dapat dijadikan sebagai senyawa perangkap serangga.   
Selain itu, pestisida nabati mampu menghambat reproduksi serangga 
betina, sebagai racun syaraf dan dapat mengacaukan sistem hormon di dalam 
tubuh serangga. Suaib et al., (2016) menyatakan bahwa pestisida nabati juga 
dapat digunakan untuk mengendalikan pertumbuhan penyakit yang disebabkan 
oleh jamur dan bakteri. Penggunaan minyak serai wangi untuk mengendalikan 
pertumbuhan penyakit tanaman yang disebabkan oleh bakteri telah dilaporkan 
oleh Pradhanang et al., (2003) bahwa aplikasi serai wangi pada konsentrasi 
10.000 ppm dapat menekan perkembangan Ralstonia solanacearum sebagai 
patogen pada tanaman jahe.  
Aktivitas antijamur dari serai wangi telah banyak dilaporkan untuk 




















pangan, hortikultura maupun tanaman perkebunan. Pada tanaman perkebunan, 
ESW digunakan dalam mengendalikan penyakit busuk buah kakao (BBK) yang 
disebabkan oleh cendawan Pytophtora palmivora. Fraksi sitronella mampu 
menghambat pertumbuhan penyakit P. palmivora hingga 100% dengan 
pemberian dosis sitronella sebanyak 5 ml.l-1, serta mampu menghambat 
pertumbuhan pada fase bibit hingga 66,25% (Nurmansyah, 2010).  
2.3 Serai Wangi (Cymbopogon nardus) 
2.3.1 Taksonomi 
 Tanaman serai wangi termasuk golongan rumput-rumputan disebut 
Andropogon nardus atau Cymbopogon nardus. Nama lain dari Cymbopogon 
nardus adalah Sinhala (Lenabatu, Heenpegiri), Tamil (Vaanaipul: Kamach), 
English (Citronella) dan Sanksrit (Guncha) (Jayashinha, 1999). Serai wangi 
adalah tanaman yang dibudidayakan di seluruh daerah tropis dan subtropis di 
Asia, Amerika Selatan, Amerika Tengah, Afrika dan negara-negara tropis lainnya.  
Kedudukan serai wangi dalam taksonomi tumbuhan termasuk ke dalam 
Kingdom: Plantae, Divisi: Spermatophyta, Kelas: Monocotyledonae, Ordo: 
Cyperales, Famili: Poaceae, Genus: Cymbopogon, Spesies: Cymbopogon 
nardus (Gambar 7) atau sama dengan Andropogon nardus (Jayashinha, 1999). 
 
Gambar 7. Tanaman Serai Wangi (Cymbopogon nardus) (Jayashinha, 1999) 
2.3.2 Deskripsi Serai Wangi 
Sumber Geografis. Serai wangi adalah tanaman asli berasal dari negara 
Sri Lanka, India, Burma serta Indonesia digunakan sebagai tanaman hias di 
Florida Selatan dan California Selatan (Jayashinha, 1999). 
 Morfologi Serai Wangi. Serai wangi adalah tanaman dari jenis 




















dengan perakaran yang pendek dan kadang-kadang berwarna merah keunguan 
(Jayashinha, 1999). 
Daun. Daun serai wangi memiliki susunan daun yang tunggal dan tidak 
lengkap. Hanya memiliki helaian dan pelepah daun saja. Serai wangi memiliki 
bangun daun berbentuk pita. Warna daun serai wangi terbagi menjadi tiga, yaitu 
hijau tua, hijau muda dan hijau kekuningan. Bentuk pertulangan daun serai wangi 
sejajar dengan ibu tulang daun menonjol di bawah permukaan daun, anak tulang 
daun menonjol di atas permukaan daun (Jayashinha, 1999) 
 Bunga. Tanaman serai adalah tanaman kultivar dan tidak menghasilkan 
bunga atau malai bunga jarang terbentuk. Jika bunga terbentuk, bunga memiliki 
3 tangkai sari yang berwarna kuning (Ravinder et al., 2010; CABI, 2018). 
 Akar. Warna akar serai wangi semuanya sama yaitu cokelat muda, mulai 
dari pangkal hingga ujung akar. Akarnya merupakan jenis akar serabut yang 
memiliki warna putih kekuningan (Djoar et al., 2010).  
2.3.3 Senyawa Kandungan Minyak Atsiri Serai Wangi 
 Minyak atsiri atau dikenal sebagai minyak eteris atau minyak terbang 
merupakan minyak yang dihasilkan oleh tanaman. Minyak tersebut mudah 
menguap pada suhu kamar tanpa mengalami dekomposisi, mempunyai rasa 
getir, berbau wangi sesuai dengan bau tanaman penghasilnya, umumnya larut 
dalam pelarut organik dan tidak larut dalam air (Guenther, 2006).  
 Komposisi minyak serai wangi terdiri dari 30-40 komponen, yang isinya 
alkohol, hidrokarbon, ester, aldehid, keton, oksida dan terpen. Komponen kimia 
dalam minyak serai wangi tersebut cukup kompleks, namun komponen yang 
paling penting adalah sitronelal dan geraniol (Guenther, 2006).  
 Kadar komponen kimia penyusun utama minyak serai wangi tidak tetap 
dan tergantung pada beberapa faktor, biasanya jika kadar geraniol tinggi maka 
kadar sitronelal juga tinggi. Komponen utama penyusun minyak serai wangi 
adalah C10H16, C10H18 dan C10H20. Berikut ini merupakan komponen penyusun 
minyak atsiri berdasarkan Guenther (2006): 
1. Sitronelal (C10H16) 
Sitronelal adalah monoterpenoid, merupakan komponen utama dalam 
campuran senyawa kimia terpenoid yang memberikan aroma khas pada minyak 




















serai wangi. Sitronelal memiliki sifat sebagai pengusir serangga. Gugus kimia 
C10H16 disajikan dalam (Gambar 8).  
 
Gambar 8. Gugus kimia C10H16 
Rumus Molekul : C10H16 
Massa Molar  : 154,25 g.mol-1  
Kepadatan  : 0,855 g.cm-3 
Titik Didih  : 201-207°C  
2. Geraniol (C10H18) 
Geraniol adalah monoterpenoid dan alkohol, bagian utama dari minyak 
mawar, minyak palmarosa dan minyak serai. Geraniol juga terdapat pada 
geranium, lemon dan sebagian minyak esensial lainnya dalam jumlah yang 
sedikit. Gugus kimia C10H18 disajikan dalam (Gambar 9).  
 
Gambar 9. Gugus kimia C10H18 
                                   
 Rumus Molekul : C10H18 
 Massa Molar  : 154,25 g.mol-1  
 Kepadatan  : 0,889 g.cm-3 
 Titik Didih             : 201-207°C  
3. Sitronellol (C10H20) 
Sitronellol atau dihydrogeraniol adalah monoterpenoid asiklik alam. 
Kedua enantiomer terjadi di alam. Sitronellol yang ditemukan pada minyak serai 
termasuk Cymbopogon nardus dengan isomer yang lebih umum. Gugus kimia 





















Gambar 10. Gugus Kimia C10H20 
 Rumus Molekul : C10H20 
 Massa Molar  : 156,27 g.mol-1  
 Kepadatan  : 0,855 g.cm-3 
 Titik Didih             : 225°C, 498 K, 437°F 
 Komposisi penyusun minyak serai wangi yang lain yaitu Myrene, 
Limonene, Z (beta-ocimene), Linalool, Calarene, Neral α-Muarole, (Z,E) α-
farnesene/ β-elemene, Citronellyl acetate, Neral, Β-Cubebene, Α-Muarole, 
Geranyl acetate, Delta-cadinene, Lemol dan Eugenol (Doumbia et al., 2014). 
Persentase kandungan (%) komposisi ESW disajikan dalam (Tabel 1). 
Tabel 1. Komposisi Esensial ESW (Doumbia et al., 2014) 
Komposisi Persentase Kandungan (%) 
Myrene 1,55 
Limonene 4,08 




(Z,E) α-farnesene/ β-elemene 0,23 
































2.3.4. Pemanfaatan Serai Wangi sebagai Pestisida Nabati 
 Pemanfaatan pestisida nabati menjadi salah satu alternatif pengendalian 
hama yang relatif aman karena tidak mencemari lingkungan, mudah diperoleh 
dan mudah digunakan sebagai bahan pengendali. Serai wangi mempunyai 
kemampuan bioaktivitas terhadap serangga yang dapat mengusir, menolak, 
mematikan dan menghambat makan. Sehingga, diharapkan dapat berfungsi 
sebagai pestisida nabati. Kemampuan itu dimiliki karena tumbuhan tersebut 
mengandung minyak atsiri (Untung, 2006; Guenther, 2006). 
 Terdapat beberapa penelitian yang menunjukkan kemampuan menolak 
(repelent) ESW, terutama pada kumbang coleopteran. Minyak serai wangi 
bersifat repelent terhadap kumbang Callosobruchus maculatus (Coleoptera: 
Chrysomelidae). Ekstrak serai wangi yang diaplikasikan sebanyak 622,5 ppm 
mampu menolak kumbang C. maculatus sebesar 100%. Selain kumbang, minyak 
serai wangi juga efektif dalam menolak hama lainnya (Gusmao, 2013).  
Berdasarkan penelitian Labinas dan Crocoma (2002), senyawa sitronelal 
yang terkandung dalam ekstrak serai wangi, bersifat sebagai penolak (repelent) 
terhadap serangga hama Spodoptera fugiperda (Lepidoptera: Noctuidae). ESW 
pada konsentrasi 1% efektif menekan hama S. frugiperda. Selain memiliki efek 
penolakan terhadap serangga, minyak serai wangi juga mampu menghambat 
aktivitas makan (antifeedant) beberapa serangga. Minyak serai wangi memiliki 
aktivitas antifeedant pada larva Acharia fusca pada konsentrasi lebih besar dari 
0,002 µL.cm-2 (Lambrano et al., 2014).  
Kemampuan minyak serai wangi lainnya, yaitu mampu membunuh 
serangga hama. Minyak atsiri serai wangi dapat menyebabkan mortalitas C. 
maculatus sebesar 93,3% dengan dosis 0,18 ml/L udara. Selain itu, penggunaan 
daun dan abu daun serai wangi berpengaruh dalam meningkatkan mortalitas 
imago Callosobruchus analis (Coleoptera: Chrysomelidae) sebesar 98,99% pada 
biji kedelai, setelah diaplikasikan dengan dosis daun serai 6 g/500 g biji kedelai 
dan abu daun serai 0,6 g/50 g biji kedelai (Situmorang, 2015).  
2.3.5 Proses Penyulingan Minyak Serai Wangi 
Proses yang dapat dilakukan untuk mendapatkan senyawa sitronelal 
adalah dengan cara penyulingan. Dikenal 3 macam metode penyulingan minyak 




















dan uap (water and steam distillation) dan penyulingan dengan uap langsung 
(steam distillation) (Guenther, 2006).  
Penyulingan dengan air. Pada metode ini, bahan yang akan disuling 
kontak langsung dengan air mendidih. Bahan tersebut mengapung di atas air 
atau terendam secara sempurna tergantung dari bobot jenis dan jumlah bahan 
yang disuling. Air dipanaskan dengan metode pemanasan yang biasa dilakukan, 
yaitu dengan panas langsung, mantek uap, pipa uap melingkar tertutup atau 
dengan memakai pipa uap melingkar terbuka atau berlubang (Guenther, 2006). 
Ciri khas dari metode ini ialah kontak langsung antara bahan dengan air 
mendidih. Beberapa jenis bahan harus disuling dengan metode ini, karena bahan 
harus tercelup dan dapat bergerak bebas dalam air mendidih. Jika disuling 
dengan metode uap langsung, bahan ini akan merekat dan membentuk 
gumpalan besar yang kompak, sehingga uap tidak dapat berpenetrasi ke dalam 
bahan (Guenther, 2006). 
Penyulingan dengan uap dan air. Pada metode penyulingan ini, bahan 
olah diletakkan di atas rak-rak atau saringan berlubang. Ketel suling diisi dengan 
air sampai permukaan air berada tidak jauh di bawah saringan. Air dapat 
dipanaskan dengan berbagai cara, yaitu dengan uap jenuh yang basah dan 
bertekanan rendah. Ciri khas dari metode ini adalah uap selalu dalam keadaan 
basah, jenuh dan tidak terlalu panas, bahan yang disuling hanya berhubungan 
dengan uap dan tidak terlalu panas (Guenther, 2006).  
Penyulingan dengan uap. Metode ketiga disebut penyulingan uap atau 
penyulingan uap langsung dan prinsipnya sama dengan yang telah dibicarakan 
di atas, kecuali air tidak diisikan dalam ketel. Uap yang digunakan adalah uap 
jenuh atau uap kelewat panas pada tekanan lebih dari satu atmosfir. Uap 
dialirkan melalui pipa uap berlingkar yang berpori yang terletak di bawah bahan 
dan uap bergerak ke atas melalui bahan yang terletak di atas saringan 

























III. METODE PENELITIAN 
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Pertanian, Desa Sukaratu, 
Kecamatan Sukaratu, Kabupaten Tasikmalaya. Penelitian dimulai pada bulan 
Oktober 2017 hingga Januari 2018. 
3.2 Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah polybag ukuran 40 cm x 
40 cm (8 kg), toples, sweep net, sangkar pengujian (1,2 m x 0,6 m x 2 m), botol 
semprot, pipet tetes, gelas ukur 100 ml, nampan (40 cm x 40 cm), penggaris atau 
meteran, gunting, kertas label, alat tulis dan kamera.  
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih mentimun 
varietas Roberto, tanah, pupuk kompos, pupuk NPK Mutiara, air, ekstrak serai 
wangi (ESW) yang diperoleh dari Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat 
(Balittro) Bogor, tween 80% 0,05%, tali, tetramycin, tissue, ajir (t=2 m), kapas dan 
imago kumbang daun A. similis. 
3.3 Metode Penelitian 
Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
yang terdiri dari 5 perlakuan dan 6 ulangan. Penentuan konsentrasi ekstrak serai 
wangi berdasarkan (Arcani, 2017). Adapun, perlakuan konsentrasi disajikan pada 
(Tabel 2). 
Tabel 2. Kode perlakuan konsentrasi ESW  
Kode Perlakuan 
S0 Kontrol 
S1 (0,5 ml ESW + 0,05 ml tween + 99,45 aquadest) 
S2 (1 ml ESW + 0,05 ml tween + 98,95 aquadest) 
S3 (1,5 ml ESW + 0,05 ml tween + 98,45 aquadest) 
S4 (2 ml ESW + 0,05 ml tween + 97,95 aquadest) 
 
3.4 Pelaksanaan Penelitian 
3.4.2 Persiapan Petak Percobaan 
 Petak percobaan penelitian di lapangan memiliki luas 80 m2 dengan 
ukuran panjang 16 m dan lebar 5 m. Masing-masing kombinasi perlakuan terdiri 
dari 3 sampel tanaman mentimun. Jarak antara sampel tanaman mentimun yang 
satu dengan tanaman mentimun yang lainnya, yaitu 40 cm. Sedangkan, antar 





















pada kombinasi perlakuan yang lain. Denah tata letak percobaan 
pengelompokan perlakuan ESW disajikan pada (Gambar Lampiran 1). 
3.4.3 Persiapan Sangkar 
 Percobaan menggunakan sangkar dengan ukuran panjang 120 cm, lebar 
60 cm dan tinggi 200 cm. Sangkar terbuat dari bahan kain kassa. Pada bagian 
bawah sangkar dibiarkan terbuka. Sangkar dilekatkan pada bingkai kayu yang 
digunakan sebagai pondasi sangkar. Pada bagian sisi dipasang resleting 
sebagai tempat untuk menginfestasikan kumbang A. similis (Gambar Lampiran 
2a). 
3.4.3 Penyediaan Tanaman Inang 
Tanaman inang yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman 
mentimun varietas Roberto. Tanaman mentimun disemaikan dalam media tanam 
tanah dan campuran pupuk kompos dengan perbandingan 1:2. Campuran tanah 
dan pupuk kompos yang digunakan sebagai media semai diayak terlebih dahulu 
kemudian dimasukkan ke dalam plastik khusus untuk penyemaian. Benih ditabur 
pada masing masing media semai yang sebelumnya telah dilembabkan dengan 
air. Setelah berumur 14 hari, tanaman mentimun siap dipindahkan ke dalam 
polybag (Gambar Lampiran 2b).  
Polybag berisi media tanam yang terdiri dari campuran tanah dan pupuk 
kompos dengan perbandingan 2:1. Media tanam dilembabkan dengan air dan 
dibuat lubang tanam. Satu lubang tanam ditanami satu bibit mentimun. 
Perawatan tanaman mentimun terdiri dari pemupukan, penyiraman pengajiran 
dan penyulaman. Pemupukan yang diberikan berupa pupuk NPK mutiara dengan 
dosis 3,8 g. Pemupukan dilakukan saat tanaman berumur 15 hari setelah tanam 
(HST) dan 30 HST. Tanaman mentimun disiram air sesuai kebutuhan. 
Pemberian ajir atau lanjaran dilakukan pada saat tanaman sudah membentuk 
sulur. Ajir atau lanjaran ditancapkan di samping tanaman dengan jarak 7 cm dari 
pangkal tanaman. Penyulaman dilakukan secara manual dengan mencabut 
gulma-gulma yang tumbuh disekitar tanaman mentimun.  
3.4.4 Pengadaan Kumbang A. similis 
 Kumbang A. similis yang digunakan adalah imago yang didapatkan dari 
Desa Rancabogo, Kecamatan Sukaratu, Kabupaten Tasikmalaya pada lokasi 





















warna integumen yang masih pucat dan belum kawin. Imago yang didapatkan 
kemudian dipelihara di dalam toples hingga mendapatkan jumlah imago yang 
digunakan untuk pengujian. Pemeliharaan dilakukan dengan cara 
menginfestasikan  kumbang A. similis ke dalam toples. Toples berisi pakan daun 
mentimun yang telah disterilisasi.  
Proses sterilisasi yang dilakukan yaitu daun mentimun direndam dalam 
larutan tetramycin dan air dengan perbandingan (1:9) selama 10 menit. Daun 
mentimun yang telah disterilisasi dibilas dengan air untuk menghilangkan residu. 
Setelah daun mentimun kering, pada ujung tangkai daun mentimun diberikan 
kapas yang telah direndam dalam air untuk mencegah layunya daun. Daun 
mentimun diganti dengan daun yang segar setiap hari.  
3.4.5 Proses Pengenceran Minyak Serai Wangi 
Minyak serai wangi diperoleh dari hasil distilasi daun serai wangi di Unit 
Penyulingan milik Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat (Balittro) Bogor. 
Dari hasil penyulingan tersebut, minyak serai wangi diproses hingga siap 
digunakan untuk perlakuan. Minyak serai wangi dipipet dan dimasukkan ke 
dalam gelas ukur 100 ml dengan konsentrasi 0,5 ml, 1 ml, 1,5 ml dan 2 ml.  
Masing-masing konsentrasi ditambahkan dengan larutan tween 80 sebanyak 
0,05%. Minyak atsiri dan larutan tween 80 0,05% diencerkan dengan air hingga 
mencapai 100 ml. Minyak atsiri yang telah diencerkan sesuai dengan perlakuan, 
dimasukkan ke dalam botol semprot untuk digunakan sebagai pengujian 
(Gambar Lampiran 2c).  
3.4.6 Pengujian ke Serangga Uji 
Aplikasi ESW dilakukan pada saat tanaman mentimun berumur 15 hari 
setelah tanam (HST) (Gambar Lampiran 2d). Aplikasi dilakukan dengan cara 
menyemprotkan masing-masing perlakuan ESW pada seluruh bagian tanaman 
mentimun. Pada masing-masing perlakuan, diinfestasikan 20 imago A. similis 
yang telah dipuasakan sebelumnya.  
3.5 Variabel Pengamatan 
3.5.1 Populasi Kumbang A. similis 
Pengamatan populasi kumbang dihitung pada masing-masing perlakuan. 
Pengamatan populasi kumbang, dilakukan secara visual dengan cara mengamati 





















didokumentasikan dengan kamera tiga hari setelah aplikasi (3 HSA). Populasi 
kumbang dijumlahkan berdasarkan rata rata jumlah kumbang per tanaman. Rata-
rata populasi kumbang diambil menggunakan rumus (Rashid, 2016): 
 X = [ ∑ (X1 +X2 +--------------------+Xn)]/N 
           Keterangan:    X adalah  Rata-rata populasi kumbang A. similis  
                                  X1 adalah Populasi kumbang pada pengamatan pertama 
                                  X2 adalah Populasi kumbang pada pengamatan kedua  
                                  Xn adalah Populasi kumbang pada pengamatan terakhir 
                                  N  adalah Jumlah total pengamatan tanaman 
3.5.2 Intensitas Serangan Kumbang A. similis 
 Intensitas serangan kumbang A. similis diamati dengan jalan menaksir 
nilai skoring kerusakan tanaman dari tiap tanaman contoh, kemudian 
kerusakannya dihitung menggunakan rumus Kilmaskossu dan Neuroskow (1993) 
adalah sebagai berikut: 
P = 
∑       
    
  x100 % 
             Keterangan:    P adalah Intensitas Kerusakan tanaman (%) 
             n adalah Jumlah daun rusak tiap kategori 
                                     v adalah Nilai skala tiap kategori serangan 
             Z adalah Nilai skala tertinggi kategori serangan 
             N adalah Jumlah daun yang diamati 
 Persentase skala kerusakan tanaman digolongkan menjadi tanaman tidak 
terserang, intensitas sangat ringan, intensitas ringan, intensitas sedang dan 
intensitas berat. Kategori intensitas serangan hama terdapat dalam (Tabel 3). 
Untuk mempermudah menaksir nilai skoring kerusakan kumbang A. similis pada 
daun mentimun, maka divisualisasikan dalam bentuk Gambar. Nilai skoring yang 
divisualisasikan pada daun disajikan dalam (Gambar 11).  
Tabel 3. Skala Kerusakan 
Skala %Kerusakan Kategori 
0 0 Tidak Terserang 
1 ≤ 25 Intensitas sangat ringan 
2 >25 – 50 Intensitas ringan 
3 >50 – 75 Intensitas sedang 























Gambar 11. Skor Kerusakan Daun 0 % (A), 25% (B), 26% (C), 36% (D), >36% 
(E) (Neves et al., 2006) 
 
3.6 Analisis Data 
Data yang diperoleh diuji normalitas menggunakan perangkat lunak IBM 
SPSS Statistics 21. Kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan analisis 
ragam (uji F). Selanjutnya, tiap perlakuan yang menunjukkan pengaruh yang 
nyata, maka dilanjutkan dengan Uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada 
taraf 5%. Analisa menggunakan software Microsoft Excel 2010 dan DSAASTAT 





















IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Pengaruh Ekstrak Serai Wangi terhadap Populasi Kumbang A. similis 
Berdasarkan analisis ragam (lampiran 1), menunjukkan bahwa 
konsentrasi ESW berpengaruh nyata terhadap populasi kumbang A. similis. 
Sedangkan pada hasil uji lanjut (Tabel 4) menunjukkan bahwa konsentrasi 2 ml/l 
merupakan konsentrasi yang paling baik dalam mengurangi populasi kumbang 
A. similis dibandingkan dengan perlakuan lainnya.  
Tabel 4. Rerata Populasi Kumbang A. similis setelah diaplikasikan dengan ESW  
Perlakuan Rerata Populasi Kumbang A. similis ± Simpangan Baku  
Kontrol 5,17 ± 1,41 d 
0,5 ml/l                                       4,27 ± 1,14 c 
1 ml/l  2,61 ± 0,57 c 
1,5 ml/l  2,06 ± 0,54 b 
 2 ml/l  0,88 ± 0,40 a 
Keterangan:  
 Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak  
berbeda nyata berdasarkan uji Duncan pada taraf kesalahan 5% 
 Data telah ditransformasi dalam bentuk Log (x+1) untuk kepentingan analisis 
 
Aplikasi ESW pada konsentrasi 2 ml.l-1 lebih baik dalam mengurangi 
populasi kumbang A. similis dibanding perlakuan lainnya, karena pada 
konsentrasi 2 ml.l-1 merupakan konsentrasi ESW yang paling tinggi. Diduga, 
semakin tinggi konsentrasi ESW yang diaplikasikan, maka kandungan bahan 
aktif yang terdapat dalam ESW juga semakin tingi. Dewi (2010) menyatakan 
bahwa dengan konsentrasi ekstrak yang lebih tinggi, maka pengaruh yang 
ditimbulkan akan semakin tinggi, hal ini dikarenakan daya kerja suatu senyawa 
ditentukan oleh besarnya konsentrasi.  
Kandungan bahan aktif yang memiliki persentase paling tinggi pada ESW 
adalah senyawa sitronelal (Doumbia et al., 2014). Mekanisme kerja senyawa 
sitronelal yaitu menghambat enzim asetilkolinesterase sehingga terjadi fosforilasi 
asam amino serin pada pusat asteratik enzim yang bersangkutan. Gejala yang 
ditunjukkan adalah adanya gangguan pada sistem saraf pusat serangga  
Pada saat penelitian, terganggunya sistem saraf kumbang A. similis 
diduga terlihat dari adanya perilaku kumbang A. similis yang menjauhi tanaman 
mentimun. Perilaku kumbang A. similis yang menjauhi tanaman mentimun 
menandakan bahwa ESW bersifat repelent terhadap kumbang A. similis. 





















oleh ESW diduga karena adanya bau yang terdapat dalam ESW. ESW 
mengeluarkan bau-bauan yang tidak disukai serangga (Maia dan Moore, 2011). 
Diduga, dengan adanya bau yang dihasilkan oleh ESW menyebabkan serangga 
menjauhi tanaman mentimun, sehingga populasi kumbang A. similis menjadi 
berkurang.   
Penelitian menyebutkan bahwa ekstrak serai wangi bersifat repelent 
terhadap beberapa kumbang coleopteran, yaitu kumbang Callosobruchus 
maculatus (Coleoptera: Chrysomelidae)  dan kumbang  Lasioderma serricorne 
(Coleoptera: Anobiidae). ESW yang diaplikasikan sebanyak 622,5 ppm mampu 
menolak kumbang C. maculatus sebesar 100%. Selain itu, pemberian ESW 
dengan konsentrasi 900 ppm atau setara dengan 0,0,9% mampu menolak 
keberadaan kumbang tembakau L. Serricorne. (Gusmao, 2013; Indrawati, 2016).  
4.2 Pengaruh ESW terhadap Intensitas Serangan Kumbang A. similis 
Berdasarkan analisis ragam (lampiran 1) menunjukkan bahwa 
konsentrasi ESW berpengaruh nyata terhadap intensitas serangan kumbang A. 
similis. Sedangkan pada hasil uji lanjut (Tabel 5) menunjukkan bahwa 
konsentrasi 1,5 ml/l dan konsentrasi 2 ml/l memiliki pengaruh yang tidak berbeda 
terhadap intensitas serangan kumbang A. similis.   
Tabel 5. Intensitas Serangan Kumbang A. similis setelah diaplikasikan dengan 
ESW  
Perlakuan Rerata Intensitas Serangan A. similis ± Simpangan Baku  
Kontrol 49,31 ± 14,52 d 
0,5 ml/l 38,59 ± 10,10 c 
1 ml/l 24,66 ±  3,83  b 
1,5 ml/l 18,67 ±  6,11  ab 
2 ml/l 12,34 ±  4,83  a 
Keterangan: 
 Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata berdasarkan uji Duncan pada taraf kesalahan 5%. 
 Data telah ditransformasi menggunakan Arcsin untuk kepentingan analisis 
Pada hasil uji lanjut (Tabel 5) diatas, menunjukkan bahwa aplikasi ESW 
pada konsentrasi 1,5 ml/l dan 2 ml/l tidak berbeda nyata, atau dengan kata lain, 
aplikasi ESW pada konsentrasi 1,5 ml/l dan 2 ml/l memiliki keefektifan yang sama 
dalam mengurangi intensitas serangan kumbang A. similis. Oleh karena itu, ESW 
dapat diaplikasikan pada konsentrasi 1,5 ml/l maupun 2 ml/l. Dari hasil uji lanjut 
tersebut, menunjukkan bahwa aplikasi ESW sangat efektif, bahkan dalam 





















Ekstrak serai wangi pada konsentrasi yang rendah dapat bertindak  
sebagai racun perut (Fikri, 2010). ESW yang bertindak sebagai racun perut, 
diduga mampu mengurangi intensitas serangan kumbang A. similis. Hal ini terjadi 
karena ESW mampu mengurangi kemampuan kumbang A. similis dalam 
memakan tanaman mentimun. Hasyim et al (2014) menyatakan bahwa senyawa 
sitronelal berperan sebagai bahan insektisida nabati yang bekerja sebagai 
antifeedant atau penghambat makan. Diduga, dengan adanya kemampuan ESW 
yang berperan sebagai antifeedant, menyebabkan kerusakan daun mentimun 
yang diakibatkan oleh kumbang A. similis menjadi sedikit, sehingga 
mengakibatkan intensitas serangannya menjadi berkurang.  
Aplikasi ESW selain mampu mengurangi intensitas serangan kumbang A. 
similis juga mampu mengurangi intensitas serangan hama lainnya yang yaitu 
pada hama Dasynus piperis (Hemiptera: Coreidae) dan Spodoptera litura 
(Lepidoptera: Noctuidae). Tingkat serangan D. piperis terendah ditunjukkan pada 
perlakuan ESW dengan konsentrasi 5 ml.l-1 yang diaplikasikan pada saat panen 
pertama. Hasil penelitian lain menyatakan bahwa perlakuan minyak serai wangi 
yang diaplikasikan sebanyak 2 ml.l-1 mampu mengurangi kerusakan Heliothis 
armigera (Lepidoptera: Noctuidae) setelah 5-7 hari pemaparan dengan tingkat 
serangan sebesar 35-75% (Rohimatun dan Laba, 2013; Hasyim et al., 2010). 
4.3 Pengaruh Populasi terhadap Intensitas serangan Kumbang A. similis 
     Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh populasi 
terhadap intensitas serangan kumbang A. similis (Gambar 12). Dari grafik 
tersebut menjelaskan bahwa intensitas serangan kumbang A. similis mengalami 
peningkatan secara linear (Gambar 12). Semakin besar populasi kumbang A. 
similis, maka semakin tinggi tingkat intensitas serangan kumbang A. similis. 
Rerata Intensitas serangan kumbang A. similis tertinggi setelah diaplikasikan 
dengan ESW adalah sebesar 49,31% dengan populasi kumbang A. similis 
sebanyak 5,17 ekor/tanaman. Tarno (2003) menyatakan bahwa peningkatan 
populasi imago A. similis menyebabkan peningkatan kerusakan daun mentimun. 
Pengaruh populasi terhadap intensitas serangan kumbang A. similis disajikan 























Berdasarkan hasil analisis regresi linier (Gambar 12) diketahui bahwa 
nilai R2 (R Square) yang didapatkan sebesar 0,8605 atau 86,05%. Hal ini 
menunjukkan bahwa populasi kumbang A. similis setelah diaplikasikan dengan 
ESW memiliki pengaruh terhadap intensitas serangan kumbang A. similis 
sebesar 86,05%. Sedangkan sisanya sebesar 13,95 % dipengaruhi oleh faktor 
lain di luar penelitian. Dengan kata lain terdapat hubungan yang erat antara 
populasi dengan intensitas serangan kumbang A. similis.  
4.3 Pembahasan Umum 
Tumbuhan memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai pestisida nabati. 
Salah satu jenis tanaman yang telah banyak dikembangkan sebagai pestisida 
nabati oleh para peneliti adalah tanaman serai wangi. Serai wangi yang 
digunakan sebagai pestisida nabati merupakan hasil ekstraksi dari bagian 
tanaman. Pada umumnya, hasil ekstraksi dari tanaman serai wangi berbentuk 
minyak.  
  Serai wangi memiliki kemampuan bioaktivitas terhadap serangga yang 
dapat mengusir, mencegah atau membunuh serangga Selain mampu mengusir, 
mencegah maupun membunuh serangga, ESW juga memiliki kemampuan dalam 
mengurangi populasi dan intensitas serangan hama (Guenther, 2006; Hasyim et 
al., 2010). Kemampuan ESW dalam mengurangi populasi maupun intensitas 
serangan kumbang A. similis disebabkan karena ESW memiliki aktivitas 
penolakan (repellent).  
y = 0,421x + 11,527 































Populasi Kumbang A. similis (%) 























Aktivitas penolakan (repellent) kumbang A. similis pada tanaman 
mentimun terjadi karena ESW mengeluarkan bau-bauan yang tidak disukai oleh 
serangga. Mekanisme penolakan (repellent) terjadi ketika serangga mendeteksi 
bau dari senyawa volatil yang berikatan dengan odorant receptor (OR) atau 
penerima rangsang. Kemudian, bau tersebut diteruskan menuju odour receptor 
neurons (ORNs) yang diterima melalui bagian antena atau maxillary palpi 
serangga (Maia dan Moore, 2011).  
Dalam upaya mengurangi populasi dan intensitas serangan hama, maka 
dibutuhkan aplikasi ESW dengan konsentrasi yang efektif dan efisien. 
Konsentrasi ESW yang paling efektif untuk menekan populasi kumbang A. similis 
yaitu pada konsentrasi tertinggi (2 ml/l). Semakin tinggi konsentrasi ESW yang 
diaplikasikan, maka kandungan bahan aktif yang terdapat dalam ESW juga 
semakin tingi. Dewi (2010) menyatakan bahwa dengan konsentrasi ekstrak yang 
lebih tinggi, maka pengaruh yang ditimbulkan akan semakin tinggi, hal ini 
disebabkan karena daya kerja suatu senyawa ditentukan oleh besarnya 
konsentrasi. 
Pada penelitian intensitas serangan kumbang  A. similis, karena ESW 
yang diaplikasikan memiliki pengaruh yang tidak berbeda pada konsentrasi 1,5 
ml.l dan 2 ml/l, maka aplikasi ESW tidak hanya dilihat dari konsentrasi yang 
efektif, namun juga dilihat dari segi efisiensinya. Hal ini karena aplikasi pestisida 
nabati dapat dilakukan tanpa harus mengeluarkan biaya, waktu dan tenaga yang 






















V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Pengaruh Konsentrasi 
Ekstrak Serai Wangi (ESW) terhadap Populasi dan Intensitas Serangan 
Kumbang A. similis pada Tanaman mentimun” dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pemberian ESW pada konsentrasi 2 ml/l menunjukkan hasil yang lebih baik 
dalam mengurangi populasi kumbang A. similis dibandingkan dengan 
perlakuan konsentrasi lainnya. 
2. Pemberian ESW pada konsentrasi 1,5 ml/l dan 2 ml/l lebih baik dalam 
mengurangi intensitas serangan kumbang A. similis dibandingkan dengan 
perlakuan konsentrasi lainnya. 
3. Peningkatan intensitas serangan kumbang A. similis terjadi seiring dengan 
meningkatnya populasi kumbang A. similis. 
 
5.2 Saran 
 Penelitian mengenai pengaruh konsentrasi ESW pada kumbang A. similis 
sangat sedikit dilakukan, sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan terutama 
mengenai pengaruh lain seperti uji aktivitas repellent ESW terhadap kumbang A. 
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  Gambar Lampiran 1. Denah Tata Letak Percobaan Pengelompokan Perlakuan 










































Gambar Lampiran 2. Sangkar pengujian (a) Semaian mentimun, (b) Ekstrak 
Serai Wangi, (c) Botol semprot untuk pengujian ESW (d) 







































Tabel Lampiran 1. Pengaruh Konsentrasi ESW dengan Waktu Pengamatan yang 









F tabel 5% 
Kelompok 2 1,27 0,64 1,96 0,17 
Konsentrasi (S) 4 70,97 17,74 54,80 2,93 
Interval (W) 1 8,54 8,54 26,39 4,41 
Interaksi (SW) 4 4,73 1,18 3,65 2,93 
Galat 18 5,82 0,32   
Total 29 91,35 3,15   
 Koefisien Keragaman: 18,97% 
 Tabel Lampiran 2. Pengaruh Konsentrasi ESW dengan Waktu Pengamatan 










F tabel 5% 
Kelompok 2 78,28 39,14 0,59 0,57 
Konsentrasi (S) 4 7307,15 1826,79 27,44 2,93 
Interval (W) 1 1893,37 1893,37 28,44 4,41 
Interaksi (SW) 4 1382,51 345,63 5,19 2,93 
Galat 18 1198,32 66,57   
Total 29 11859,64 408,95   
 Koefisien Keragaman: 26,81% 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
